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UJI MULTILOKASI BEBERAPA GENOTIPE GANDUM (Triticum aestivum)
DI DATARAN TINGGI DAN DATARAN RENDAH SUMATERA UTARA

Dafni Mawar Tarigan' dan Rosmayati?
(1) Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(2) Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara
dafnimawar@umsu.ac.id

ABSTRAK

Tanaman gandum merupakan tanaman yang baru dibudidayakan di Sumatera Utara. Tanaman
ini termasuk tanaman serealia yang merupakan bahan dasar pembuatan tepung terigu. Tanaman ini
adalah tanaman subtropis sehingga di Indonesia umumnya di tanam di dataran tinggi, walaupun di
dataran rendah terus dilakukan penanaman untyk adapatasi gandum. Penelitian dilaksanakan di dua
lokasi yaitu dataran rendah Diski (85 mdpl) dan dataran tinggi Tongkoh (1200 mdpl). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang menggunakan 12 tanaman
gandum vyaitu 2 varietas (Selayar/K dan Dewata/lL) serta 10 genotipe yaitu A=OASIS/SKAUZ//4*BCN;
B=HP1744; C=LAJ3302/2*MO88; D=RABE/2*MO88; E=H-21; F=G-21; G=G-18; H=MENEMEN;
I=BASRIBEY; J=ALIBEY. Hasil pengamatan diuji dengan analisis (sidik) ragam dan uji lanjut DMRT.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, panjang malai dan jumlah biji per
malai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dataran rendah seluruh genotipe gandum tidak memiliki
pertumbuhan yang baik, hanya parameter umur berbunga terjadi perbedaan yang nyata. Di dataran
tinggi seluruh genotipe gandum dapat tumbuh dan memiliki pertumbuhan yang baik. Semua
parameter yang diamati memberikan hasil yang berbeda nyata. Beberapa genotip gandum berpotensi

untuk dikembangkan di dataran tinggi Sumatera Utara, khususnya Karo.

Kata kunci: uji multilokasi, genotipe gandum, dataran tinggi, dataran rendah

Pendahuluan

Gandum merupakan salah satu komoditi
pangan alternatif dalam rangka mendukung
ketahanan pangan serta diversifikasi pangan.
Selain  itu gandum berpeluang untuk
dibudidayakan di tanah air, mengingat selama
ini 100 persen gandum yang ada di tanah air
diimpor dari luar negeri. Apalagi permintaan
pasar untuk komoditi gandum dalam negeri
cukup tinggi dan terus meningkat setiap tahun.
Saat ini konsumsi gandum Indonesia per tahun
sudah mencapai 21 kilogram per kapita.
Kebutuhan komoditi ini terbesar kedua setelah
beras.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), sepanjang tahun 2012, impor biji
gandum mencapai 6,3 juta ton dengan nilai
USD 2,3 miliar dan menjadi negara pengimpor
gansum terbesar kedua di dunia setelah Mesir.
Australia merupakan negara pemasok gandum
terbesar dengan total impor gandum emncapai
4,4 juta ton dengan nilai USD 1,5 miliar.
Sementara Kanada memasukkan gandum
hingga 930,6 ribu ton (USD 389,5 juta),
Amerika Serikat sebanyak 686,4 ribu ton (USD
256,4 juta), Ukraina sebanyak 30,5 ribu ton
(USD 66 juta) dan India sebanyak 107,5 ribu
ton (USD 34,3 juta).

Untuk menekan impor gandum,
pemerintah indonesia terus melakukan upaya
pengembangan varietas melalui uji multilokasi
dan adaptasi di seluruh Indonesia yang
memiliki potensi untuk penanaman dan
pengembangan gandum. Beberapa wilayah di

Indonesia sudah menunjukkan prospek yang
baik untuk pengembangan gandum, walaupun
hasilnya masih rendah dibawah produksi
jagung dan tanaman padi gogo.

Di Sumatera Utara tanaman gandum
belum begitu dikenal oleh masyarakat sekitar.
Walupun Sumatera Utara memiliki dataran
tinggi di beberapa lokasi dimana tanaman
gandum dapat tumbuh karena keadaan
ikimnya yang sesuai, namun penanaman
gandum belum juga berkembang di daerah ini.
Dari beberapa sumber informasi, pernah
dilakukan penanaman gandum di dataran
tinggi karo beberapa tahun yang lalu, namun
hanya sebatas percobaan dengan luas lahan
sedikit. Oleh karena itu dilakukan kembali
penelitia tanaman gandum dfi Sumatera Utara
di dataran tinggi karo dan dataran rendah Deli
Serdang, guna mendapatkan genotip gandum
yang sesuai di lokasi tertentu dengan memiliki
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang baik, melalui uji multilokasi dan adaptasi.
Hal ini guna mendukung program diversifikasi
pangan di tanah air berupa tanaman gandum
untuk ketahanan pangan nasional.

Pengembangan tanaman gandum
diarahkan pada kesesuaian faktor fisik
lingkungan secara optimal. Oleh karena itu,
Ambarwati dan Yudono (2003) menyatakan
bahwa ketersediaaan varietas yang sesuai
dengan lingkungan setempat dan berpotensi
hasil tinggi merupakan faktor yang secara
langsung mempengaruhi daya hasil dan
adaptasi varietas terhadap lingkungan.
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Di Indonesia suhu menjadi faktor
pembatas terpenting, dengan meningkatnya
suhu akan mempengaruhi hasil tanaman
gandum. Selain itu suhu juga mempengaruhi
kelembaban udara sekitar yang akan
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil
tanaman. Modarresi et al (2010) juga
mengatakan bahwa suhu tinggi menjadi faktor
pembatas utama yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
gandum yang menyebabkan rendahnya hasil.

Karakter = morfologi  penting  dalam
adaptasi suatu tanaman terhadap perubahan
lingkungan tumbuh yang dapat terjadi secara
alami atau dikondisikan pada lingkungan
tertentu. Karakter morfologi terkait dengan
terjadinya perubahan fase-fase pertumbuhan,
perkembangan, pembungaan hingga
pematangan biji/buah tanaman.
Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar,
seperti ketinggian tempat, lamanya
penyinaran, suhu dan kelembaban udara
(Fewless, 2006). Ini dapat dilihat bahwa
semakin rendah ketinggian suatu tempat,
variasi suhu semakin meningkat dan hal ini
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman gandum. Sejalan
dengan itu Lakitan (2002) menyatakan bahwa
setiap kenaikan tempat setinggi 100 meter
akan terjadi penurunan suhu sekitar 0,6 °C.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di kelurahan Diski
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
dengan ketinggian 85 mdpl pada Bulan Juli
2011 sampai Oktober 2011.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3
ulangan untuk setiap lokasi yang terdiri dari 12
tanaman gandum yaitu 2 varietas (Selayar/K
dan Dewatal/L) serta 10 genotip gandum vyaitu
A=0ASIS/SKAUZ//4*BCN; B=HP1744;
C=LAJ3302/2*M0O88; D=RABE/2*M0O88; E=H-
21; F=G-21; G=G-18; H=MENEMEN;
I=BASRIBEY; J=ALIBEY. Hasil pengamatan
diuji dengan analisis sidik ragam dan uji lanjut
DMRT. Parameter yang diamati untuk setiap
lokasi penanaman adalah tinggi tanaman (cm),
umur berbunga (hari), panjang malai (cm) dan
jumlah biji per malai.

Hasil dan Pembahasan

Dataran Tinggi

Rataan parameter tinggi tanaman, umur
berbunga, panjang malai dan jumlah biji per
malai tanaman gandum di dataran tinggi
(Tongkoh) dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm), Umur
Berbunga (hari), Panjang Malai (cm),

Jumlah Biji per Malai Tanaman
Gandum Dataran Tinggi

Parameter

Tinggi Umur Panjang Jih Biji

Gandum Tanaman | Berbunga Malai per
malai

A 76,67cd 63,33a 7,71e 29,33g

B 75,13cd 61,33de 9,44a 22,67
C 93,87a 53,00f 7,33f 34,50e
D 68,93d 60,67e 6,549 18,50k
E 91,80a 66,63a 7,90d 37,70d
F 95,30a 63,33a 7,95d 45,13b
G 92,70a 62,00cd 8,33bc 50,40a

H 77,63cd 60,33e 8,15¢ 25,57i
| 90,73ab 61,33de 8,46b 42,30c
J 81,07bc 61,67cd 8,20c 32,60f
K 78,03cd 62,67bc 7,34f 29,30g
L 88,17ab 65,67a 7,84de 28,43h

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan
angka tersebut tidak berbeda nyata pada taraf
a=0,05 (atau 5%)

Dari Tabel 1. Dapat dilihat bahwa
tanaman gandum vyang memeiliki tinggi
tanaman yang tertinggi adalah genotip G-21
(F) yaitu 95,30 cm dan terendah adalah
genotip RABE/2*MO88 (D) yaitu 68,93 cm.
Parameter umur berbunga, genotip
LAJ3302/2*MO88 (C) memiliki umur berbunga
yang paling singkat yaitu 53 hari dan terlama
adalah genotip H-21 (E) yaitu 66,33 hari.
Parameter panjang malai, genotip gandum
yang memiliki panjang malai tertinggi adalah
genotip HP1744 (B) yaitu 9,44 cm, panjang
malai terendah adalah genotip RABE/2*MO88
yaitu 6,54 cm. Untuk parameter jumlah biji per
malai, genotip G-18 (G) yang tertinggi yaitu
50,40 dan genotip RABE/2*MO88 (D) yang
terendah yaitu 18,50. Dari masing-masing
parameter, genotip G-21 (F); LAJ3302/2*MO88
(C); HP1744 (B); G-18 (G) menunjukkan hasil
hasil yang tertinggi, sedangkan genotip
RABE/2*MO88 (D) dan H-21 (E) menunjukkan
hasil terendah.

Dari hasil penelitian di atas terlihat
adanya perbedaan yang nyata untuk setiap
genotip gandum pada keempat parameter
yang diamati. Setiap tanaman memiliki daya
adaptasi yang berbeda untuk setiap lokasi
tertentu, hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ahmad et al., (1994), Ali
et al., (2008), Jamali et al., (2008) dan Yagdi
and Sozen (2009) yaitu adanya korelasi positif
dan signifikan antara genotip dengan anakan
produktif, tinggi tanaman, panjang malai,
jumlah spikelet per malai, jumlah biji per malai
dan hasil gabah.

Dataran Rendah

Rataan parameter tinggi tanaman, umur
berbunga, panjang malai dan jumlah biji per
malai tanaman gandum di dataran rendah
(Diski) dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm), Umur
Berbunga (hari), Panjang Malai (cm),
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Jumlah Biji per Malai Tanaman
Gandum Dataran Rendah

Parameter

Tinggi Umur Panjang Jlh Biji
Tanaman | Berbunga Malai per
malai

Gandum

51,47 58,00a -

49,37 54,00b R

57,03 50,67c -

49,20 R

61,43 -

63,50 -

50,03 -

50,27 -

53,77 -

48,87 -

48,67 R

X< || T|®mmoio|®m| >

55,33 -

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan
angka tersebut tidak berbeda nyata pada taraf
a=0,05 (atau 5%)

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tanaman
gansum yang memiliki tinggi tanaman yang
tertinggi adalah genotip G-21 (F) yaitu 63,50
cm dan terendah adalah varietas Selayar (K)
yaitu 48,67 cm dan semua genotip
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.
Parameter umur berbunga, genotip
OASIS/SKAUZ//4*BCN (A) dan BASRIBEY (I)
memiliki umur berbunga paling lama yaitu 58
hari dan genotipe memiliki umur berbunga
yang paling singkat yaitu 50,67 hari adalah
LAJ3302/2*MO88 (C). Parameter panjang
malai, genotip gandum yang memiliki panjang
malai tertinggi adalah varietas Dewata (L) yaitu
8,27 cm, panjang malai terendah adalah
genotip MENEMEN (H) yaitu 6,83 cm dan
semua genotip menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata. Untuk parameter jumlah biji per
malai, seluruh genotip dan varietas gandum
tidak terjadi pengisian biji dengan sempurna,
sehingga seluruh malai hampa.

Pertumbuhan tanaman gandum vyang
tidak sempurna untuk setiap genotip terutama
disebabkan oleh faktor suhu yang tinggi.
Tanaman gandum yang merupakan tanaman
subtropis, sangat rentan terhadap suhu udara
yang terlalu tinggi. Lokasi penelitian dengan
ketinggian 85 mdpl memiliki suhu yang jauh
lebih panas dibandingkan dengan dataran
tinggi yang 1200 mdpl dan hal ini
mempengaruhi  seluruh  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman gandum. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Rudiyanto (2006)
bahwa ketinggian tempat sangat berperan
penting dalam budidaya tanaman gandum.
Dengan kata lain, semakin tinggi tempat dari
permukaan laut maka semakin turun suhu
udara sekitarnya yang mendekati iklim
subtropis.

Selama pengisisna biji bila terjadi
kenaikan suhu, maka perkembangan tanaman
akan melaju lebih cepat dibanding
pertumbuhannya. Akibatnya produksi dapat

menurun hingga 4 % untuk setiap kenaikan
suhu rata-rata 1 °C (Stapper dan Fischer,
1990). Karena masa pengisian bijinya akan
semakin singkat.

Dari hasil penelitian tanaman gandum di
dataran tinggi dan dataran rendah di atas, jelas
terlihat pada parameter yang diamati terdapat
perbedaan antara kedua lokasi tersebut. Di
dataran tinggi seluruh tanaman gandum dapat
tumbuh  dengan baik, walaupun ada
perbedaan untuk karakter morfologinya sesuai
dengan daya adaptasi setiap genotip. Namun
di dataran rendah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman gandum tidak
sempurna untuk setiap parameter karena suhu
yang terlalu tinggi. Dikatahui bahwa suhu
berpengaruh pada laju proses metabolisme,
perkembangan tanaman, perkecambahan,
pertumbuhan daun, inisiasi organ reproduktif.
Selain itu suhu juga berpengaruh terhadap
umur berbunga dan umur panen tanaman
(Salisbury and Ross, 1992). Umur berbunga
dan umur panen akan lebih singkat apabila
tanaman subtropis ditanam di lokasi yang lebih
rendah dan ini akan mengakibatkan proses
akumulasi biomasa tidak sempurna. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nur, dkk (2010) yang
menyatakan bahwa semakin lama umur
tanaman maka semakin besar produksi
biomasa dan hasil panen tanaman. Sedangkan
Handoko et al. (2008) dalam Nur, dkk (2010)
menyatakan bahwa tanaman-tanaman yang
sensitif terhadap perubahan suhu seperti
gandum, penurunan hasil panennya sangat
tajam jika tanaman tersebut ditanam pada
ketinggian yang lebih rendah dengan suhu
yang lebih tinggi. Parvaiz (2012) juga
menyatakan bahwa kenaikan suhu
menyebabkan tanaman gandum mengalami
kematangan dini, mengurangi jumlah dan
ukuran biji serta mengurangi hasil panen.

Kesimpulan

Seluruh genotip dan varietas tanaman
gandum yang digunakan pada penelitian ini
dapat beradaptasi di dataran tinggi Tongkoh
(1200 mdpl). Namun pada parameter tinggi
tanaman genotip G-21 (F) yang tertinggi;
parameter umur berbunga genotip
LAJ3302/2*MO88 (C) yang terlama; parameter
panjang malai genotip HP1744 (B) terpanjang
dan parameter jumlah biji per malai genotip G-
18 (G) yang terbanyak. Sedangkan untuk
penanaman gandum di lokasi dataran rendah
Diski (85 mdpl), hampir seluruh tanaman tidak
menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan yang baik.
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